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RINGKASAN

Pola Sebaran Populasi Tumbuhan Invasif Mikania scandens Willd. di
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Lailatul Badriyah, 131810401007; 2018; 25 halaman; Jurusan Biologi Fakultas

Matematika dan llmu Pengetahuan Alam, Unviersitas Jember.

Taman Nasional Meru Betiri (TNMB) merupakan salah satu taman
nasional yang sebagian kawasannya mengalami kerusakan. Kawasan tersebut
ditetapkan sebagai zona rehabilitasi. Pada zona ini tumbuh bermacam macam
jenis tumbuhan yang diantaranya adalah tumbuhan yang tergolong sebagai
invasif. Tumbuhan invasif merupakan tumbuhan yang mampu tumbuh dan
berkembangbiak dengan cepat di habitat alami maupun semi alami. Salah satu
jenis tumbuhan invasif adalah Mikania scandens. Pertumbuhan M. scandens yang
cepat menyebabkan jenis ini ditemukan tumbuh hampir di seluruh kawasan
rehabilitasi  TNMB, sehingga penting dilakukan penelitian tentang pola
penyebaran spasial M. scandens.

Penelitian ini dilakukan di zona rehabilitasi Resort Wonoasri TNMB pada
bulan September 2017. Sampel Mikania scandens dikoleksi dengan menggunakan
metode jelajah dengan arah penjelajahan yang teratur dan dilakukan pencatatan
titik koordinat setiap ditemukan individu M. scandens dengan menggunakan GPS.
Pengukuran faktor lingkungan abiotik dilakukan pada tiga titik di lokasi
penelitian. Faktor lingkungan abiotik yang diukur adalah suhu, intensitas cahaya,
pH tanah, kelembaban tanah dan kelembaban udara. Data posisi koordinat setiap
individu M. scandens dianalisis dengan menggunakan program arcGIS 10 untuk
mendapatkan peta yang menunjukkan pola penyebaran spesies tersebut. Data
parameter lingkungan abiotik dianalisis dengan analisis statistik deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola sebaran Mikania scandens adalah

mengelompok jumlah individu-individu yang saling berdekatan satu sama lain
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viii

lebih banyak dibandingkan individu-individu yang posisinya berjauhan. Lebih
dari 80 % (67 individu) M. scandens ditemukan berada pada posisi dengan jarak
yang berdekatan dan membentuk kelompok, sedangkan 20 % (27 individu)
ditemukan berada pada posisi yang berjauhan satu dengan yang lain. Hal ini
karena tumbuhan tersebut memiliki biji banyak dan ringan sehingga mudah
diterbangkan oleh angin. Persebaran biji yang jatuh dekat dengan induknya akan
tumbuh menjadi individu baru yang saling berdekatan sedangkan persebaran biji

yang jauh dari induknya akan tumbuh menjadi individu yang saling berjauhan.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Taman Nasional Meru Betiri (TNMB) yang memiliki luas 57.155 ha
merupakan salah satu taman nasional yang didominasi oleh ekosistem Hutan
Hujan Tropis (Siswoyo, 2002). Sebagian kawasan hutan di TNMB pada tahun
1999 mengalami kerusakan akibat penebangan liar dan kebakaran hutan (Dinas
Kehutanan, 2013). Pada saat ini, kawasan yang rusak tersebut ditetapkan sebagai
zona rehabilitasi. Zona rehabilitasi merupakan lahan yang mengalami kerusakan
yang sedang dipulihkan struktur komunitas hayatinya. Pada zona ini banyak
tumbuh bermacam-macam jenis tumbuhan diantaranya merupakan tumbuhan
invasif. Tumbuhan invasif merupakan tumbuhan asli maupun tumbuhan yang
bukan berasal dari ekosistem tersebut yang mampu tumbuh dan berkembang biak
di habitat alami maupun semi alami (Reaser et al., 2007).

Pertumbuhan tumbuhan invasif sangat cepat sehingga tumbuhan ini
mengkolonisasi habitat secara masif. Oleh karena itu secara ekologi, tumbuhan
invasif dapat menimbulkan masalah yang serius pada habitat yang baru ditempati.
Menurut Mooney dan Cleland (2001) beberapa tumbuhan invasif dapat mengubah
relung tumbuhan asli sehingga menyebabkan perubahan struktur komunitas dan
kepunahan bagi tumbuhan asli di ekosistem yang baru. Berdasarkan kerugian
yang ditimbulkan oleh tumbuhan invasif, keberadaan tumbuhan invasif di TNMB
kemungkinan juga dapat menimbulkan ancaman bagi tumbuhan asli dan
penurunan keanekaragaman hayati.

Salah satu jenis tumbuhan invasif yang tumbuh di zona rehabilitasi TNMB
adalah Mikania scandens (sambang rambat). Barreto and Evans (1995)
menyatakan bahwa M. scandens diakui menjadi tumbuhan invasif di Asia
Tenggara dan Kepulauan Pasifik. Tumbuhan liar ini berasal dari Amerika Selatan.
Jenis tumbuhan di habitatnya menunjukkan pertumbuhan yang sangat cepat dan
mampu berkompetisi dengan jenis tumbuhan lainnya. Fenomena ini ditunjukkan

dengan luas penutupan yang mengindikasikan bahwa jenis ini dapat menginvasi
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dan menguasai habitat barunya. Keberadaan M. scandens di habitatnya didukung
oleh kemampuan adaptasinya pada lingkungan dengan kisaran intensitas cahaya
yang lebar, pertumbuhan generative yang tinggi, serta bijinya yang mudah
tersebar oleh angin (Primack, 1998).

Pertumbuhan M.scandens yang cepat menyebabkan jenis ini dapat ditemukan
hampir diseluruh kawasan rehabilitasi TNMB. Namun demikian sampai saat ini
belum ada informasi tentang pola persebaran populasi M.scandens di kawasan
rehabilitasi, walaupun secara visual menunjukkan bahwa keberadaan jenis ini
cenderung mengelompok. Tipe pola persebaran populasi tumbuhan dapat
memberikan informasi tentang cara reproduksi, karakteristik lingkungan tempat
tumbuhan tersebut tumbuh, hubungan antar individu anggota populasi dan posisi
spasial populasi tumbuhan di lingkungan. Informasi tersebut dapat menjadi bahan
pertimbangan Taman Nasional Meru Betiri dalam melakukan pengelolaan M.
scandens di wilayahnya. Berdasarkan uraian di atas maka penting dilakukan
penelitian tentang “Pola Persebaran Populasi Tumbuhan Invasif Mikania scandens

di Kawasan Lahan Rehabilitasi Resort Wonoasri Taman Nasional Meru Betiri”.

1.2 Rumusan Masalah
Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah pola sebaran spasial

M. scandens yang tumbuh di lahan rehabilitasi Taman Nasional Meru Betiri?

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah penentuan tipe pola sebaran
spasial populasi M. scandens dilakukan di lahan rehabilitasi kawasan TNMB

seluas 30.000 m? dengan menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG).

1.4 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pola sebaran spasial Mikania
scandens di lahan rehabilitasi TNMB.
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1.5 Manfaat Penelitian
Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk :

1. Taman Nasional Meru Betiri, menjadi sumber informasi mengenai tumbuhan
invasif khususnya Mikania scandens, sehingga dapat dijadikan pertimbangan
upaya-upaya pengelolaan, pengembangan dan perlindungan spesies di lahan
rehabilitasi Taman Nasional Meru Betiri.

2. llmu Pengetahuan, menjadi sumber reverensi dalam mempelajari karakteristik
tumbuhan invasif.

3. Masyarakat, menjadi wawasan tentang tumbuhan invasif yang terdapat di
Taman Nasioal Meru Betiri.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pola Persebaran Spasial Populasi
Secara umum pola persebaran populasi dalam suatu areal habitat menurut

Tjitrosoedirjo, Utomo, dan Wiroatmodjo (1984) terlihat pada Gambar 2.1.

X X X X X X X XXX XX X

X X X X X X X X X XXXX XXX

X X X X X X XXXX X XXX
Merata Acak Berkelompok

Gambar 2.1 Pola Penyebaran Populasi

Pola persebaran populasi tumbuhan terdiri dari tiga yaitu, acak, merata, dan
berkelompok.

1. Pola merata (uniform), individu-individu terdapat pada tempat tertentu dalam
komunitas (Michael, 1995). Persebaran ini terjadi apabila terdapat persaingan
yang kuat antara individu-individu dalam populasi tersebut (Indriyanto,
2009);

2. Pola acak (random), individu-individu menyebar di beberapa tempat dan
mengelompok di tempat lain (Michael, 1995). Persebaran ini terjadi apabila
faktor lingkungan cenderung seragam di seluruh habitat populasi berada
(Indriyanto, 2009);

3. Pola berkelompok (clumped), individu-individu selalu ada dalam kelompok
(Michael, 1995). Penyebaran ini berkaitan erat dengan faktor lingkungan dan
ketersediaan unsur hara. Ketersediaan unsur hara yang cukup pada sekitar
induk tumbuhan akan menyebabkan keturunannya cenderung tumbuh di
dekat induknya membentuk kelompok (McNaughton dan Wolf, 1990).

Pola distribusi demikian erat hubungannya dengan kondisi lingkungan.

Organisme pada suatu tempat bersifat saling bergantung, dan tidak terikat
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berdasarkan kesempatan semata, dan bila terjadi gangguan pada suatu organisme
atau sebagian faktor lingkungan akan berpengaruh terhadap komunitas. Hal ini

biasanya menghasilkan pola distribusi (Kuchler, 1967).

2.2 Penentuan Pola Sebaran Spasial Populasi Tumbuhan

Tipe pola penyebaran spasial populasi tumbuhan dapat ditentukan oleh Indeks
Morisita (Brower et al., 1989) atau analisis Poison (Bourbour et al., 1987). Kedua
analisis tersebut dapat menentukan pola distribusi suatu populasi tumbuhan
dengan menggunakan rumus yang telah ditetapkan. Tipe pola penyebaran
tumbuhan juga dapat ditentukan dengan Sistem Informasi Geografis (SIG). Sistem
Informasi Geografis merupakan salah satu metode yang digunakan untuk
menganalisis referensi geografi sehingga menghasilkan peta atau data spasial tata
ruang (Mau et al., 2010).

Sistem Informasi Geografis (SIG) mempunyai kemampuan untuk
menghubungkan berbagai data pada suatu titik tertentu di bumi,
menggabungkannya, menganalisa, dan akhirnya memetakan hasilnya. Data yang
diolah dengan menggunakan SIG adalah data spasial yaitu data yang berorientasi
geografis dan merupakan lokasi yang memiliki titik koordinat tertentu, sebagai
dasar referensinya. Sistem Informasi Geografis telah diaplikasikan antara lain
untuk pemetaan lokasi tumbuhan. Aplikasi SIG yang lain adalah untuk
memetakan pola sebaran lamun di pantai Bilik TN Baluran (Alhabsy, 2016) dan
digunakan untuk pemetaan distribusi makroalga di zona intertidal Tanjung Bilik
Taman Nasional Baluran (Ahmad, 2016).

2.3 Tumbuhan Invasif
2.3.1 Definisi Tumbuhan Invasif

Spesies invasif adalah spesies yang tumbuh bukan pada habitat alaminya
namun mampu tumbuh menyebar dengan cepat dan mengganggu komunitas asli
pada suatu tempat. Menurut Richardson et al (2000) spesies invasif merupakan
tumbuhan yang tumbuh bukan pada habitat alaminya namun mampu

mempertahankan diri dan menggantikan tumbuhan asli karena dapat
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menghasilkan anakan serta memiliki potensi penyebaran yang sangat baik. Invasif
cenderung memiliki efek yang merugikan (Coulatti dan Maclssac, 2004).

Secara umum karakteristik tumbuhan invasif adalah tumbuh dan bereproduksi
dengan cepat; bereproduksi secara generatif; kemampuan menyebar tinggi;
toleransi yang besar terhadap kondisi lingkugan; kemampuan adaptasi yang tinggi
terhadap kekeringan dan kondisi perubahan iklim; kemampuan dominasi ruang
perakaran akibat struktur perakarannya yang dalam dan lebat; kemampuan untuk
menyerap air dan hara dalam konsentrasi tinggi (Pusat Litbang Hutan Taman

Departemen Kehutanan, 2014).

2.3.2 Proses Invasi Tumbuhan Invasif

Invasi tumbuhan adalah pergerakan satu atau lebih jenis tumbuhan dari satu
daerah ke daerah lainnya sehingga akhirnya jenis-jenis tersebut menetap di daerah
yang diinvasinya. Proses ini merupakan suatu rangkaian dari proses-proses
migrasi, eksistensi, dan kompetisi, yang seluruhnya terkait dengan aspek waktu
dan ruang. Proses invasi seringkali terjadi di daerah yang gundul tanpa vegetasi,
namun dapat juga terjadi di kawasan yang bervegetasi. Secara umun, invasi
merupakan bentuk permulaan suksesi yang terus menerus menghasilkan tahapan
suksesi sehingga mencapai klimaks (Wittenberg and Cock, 2001).

Proses invasi pada suatu wilayah dapat dibagi menjadi tiga tahap, yaitu
inisiasi, kolonisasi, dan naturalisasi. Inisiasi diawali oleh penyebaran propagul
sampai  tumbuhan tumbuh dewasa. Kolonisasi adalah tahap tumbuhan dewasa
yang sudah berkembang biak hingga membentuk koloni dengan tujuan
mempertahankan diri terus menerus. Naturalisasi adalah tahap spesies tersebut
sudah membentuk populasi melalui penyebaran yang luas dan sudah bersaing
dengan tumbuhan asli (Groves, 1986).

2.3.3 Dampak Keberadaan Tumbuhan Invasif Pada Ekosistem
Kolonisasi tumbuhan invasif berdampak pada penurunan keanekaragaman
hayati karena dapat menyebabkan kepunahan karena jenis asli lainnya kalah

berkompetisi. Hal ini berdampak pada struktur dan fungsi ekosistem tempat


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

tumbuhan invasif tersebut tumbuh. Perbedaan antara spesies tumbuhan asli dan
tumbuhan invasif dalam memperoleh nutrisi dapat menyebabkan perubahan dalam
struktur tanah, dekomposisi dan kandungan nutrisi dari tanah. Berdasarkan
pentingnya ekologi tersebut, spesies invasif merupakan faktor penghambat dalam
pengelolaan kawasan atau ekosistem khususnya kawasan lindung alamiah
(Srivastava et al., 2014).

Keberadaan spesies invasif dapat menjadi ancaman bagi kelangsungan proses
alami yang terdapat dalam lingkungan tersebut. Kehadiran spesies tumbuhan
invasif dapat menyederhanakan ekosistem dengan menekan pertumbuhan spesies
asli dan mengubahnya menjadi sistem yang monokultur karena persebaran biji
tumbuhan yang dapat menyebar luas dan tumbuh dengan cepat.
Perkembangbiakan dari spesies tumbuhan asing invasif umumnya menyebabkan
keanekaragaman spesies asli dan proses regenerasi alaminya menurun,
produktivitas hutan menurun dan menyebabkan degradasi lingkungan (Fei et al.,
2009).

2.3.4 Keberadaan Tumbuhan Invasif di Beberapa Taman Nasional

Beberapa taman nasional di Indonesia juga telah diinvasi oleh tumbuhan
invasif. Daftar taman nasional dan jenis tumbuhan invasif di beberapa taman
nasional dirangkum pada Tabel 2.1.

Penelitian Utomo et al., (2007) menunjukkan bahwa pohon endemik kalah
berkompetisi dengan tumbuhan eksotik invasif di kawasan Taman Nasional
Gunung Gede Pangrango. Hal tersebut memberi peluang pada jenis tumbuhan
eksotik yang bersifat invasif menginvasi kawasan hutan dan tempat-tempat
terbuka, sehingga akan mendominasi kawasan tersebut, sementara populasi jenis
pohon menjadi menurun drastis karena rendahnya daya kompetisi terhadap jenis
tumbuhan eksotik yang bersifat invasif (Utomo et al., 2007)

Tabel 2.3 Spesies tumbuhan asing invasif di beberapa Taman Nasional di

Indonesia
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No. Lokasi Spesies

1. TN Baluran Acacia nilotica, Thespesia lampas, Brachiaria

reptans, Abelmoschus moschatus, Flemingea

lineata
2. TN Gunung Gede Passiflora suberosa, Eupatorium sordidum,
Pangrango Eupatorium riperum, Eupatorium inulifolium,

Cestrum aurantiacum, Brugmansia suaveolens,

Clidemia hirta, Cobaea scandens, Musa

acuminata
3. TN Ujung Kulon Chromolaena odorata
4. TN Meru Betiri Lantana camara, Chromolaena odorata, Hyptis

capitata, Synedrella nodiflora, Paspalum
conjugatum, Ottochloa nodosa, Sida acuta,
Cyperus sp., Kyllingia monocephala, Ageratum
conyzoides, Vernonia cinerea, Sclerea

purpurea, Urena lobata

5. TN Bukit Barisan Merremia peltata, Imperata cylindrica
Selatan
6. TN Wasur Eichhornia crassipes, Chromolaena odorata,

Mimosa pigra, Stachytarpheta urticaefolia,

Lantana camara, Acacia nilotica

Sumber: Purwono et al. (2002); Badan Litbang Kehutanan (2010).

2.4 Tumbuhan Invasif Mikania scandens

Mikania adalah kelompok liana terbesar yang mewakili lebih dari 300 spesies.
Penemu kata Mikania adalah Joseph Gottfried Mikan, seorang profesor di
Unversitas Praha. Nama spesies scandens berasal dari bahasa latin “scandere”,
yang berarti “memanjat”. Mikania scandens berasal dari Amerika Serikat yang
kemudian terdistribusi meluas di berbagai negara diantaranya, India, Srilanka,
Cina, Bangladesh, dan Afrika (Durgesh et al.,, 2017). Mikania scandens

merupakan nama pertama untuk spesies tersebut (1803) yang kemudian pada
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tahun 1922 namanya menjadi Mikania scandens fo. congesta yang ditemukan
oleh Contr. Gray Herb. Mikania scandens merupakan tumbuhan herba (Gambar
2.4) yang pertumbuhannya sangat cepat. Genus Mikania terdiri atas 425 spesies
yang sebagian besar berasal dari wilayah tropis di Amerika Selatan ( King and
Robinson, 1987).

Gambar 2.4 Tumbuhan Mikania scandens (Sambang Rambat)(Sumber: CABI,
2015).

Mikania scandens ditemukan tumbuh di rawa-rawa maupun di daratan.
Mikania scandens juga memiliki manfaat di bidang kesehatan, Di India dan
Bangladesh tumbuhan ini digunakan untuk mengobati penyakit lambung; di
Himalaya dimanfaatkan untuk mengobat penyakit diare; di Madagaskar
digunakan untuk mengobati kudis (Novy, 1997). Klasifikasi tumbuhan invasif
Mikania scandens adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae
Division : Spermatophyta
Sub Division : Angiospermae
Class : Dicotyledonae
Ordo : Asterales
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Family . Asteraceae
Genus : Mikania
Species : Mikania scandens Willd.(CABI, 2015).

2.5 Kawasan Taman Nasional Meru Betiri (TNMB)
2.5.1 Deskripsi Lokasi Penelitian

Taman Nasional Meru Betiri terletak di Kabupaten Jember dan Kabupaten
Banyuwangi. Secara geografis taman nasional ini terletak pada 113°38'38"-
113°58'30" BT dan 8°20'48"-8°33'48" LS. Berdasarkan SK Menteri Kehutanan
Nomor: SK.3629/Menhut-VII/KUH/2014 tanggal 6 Mei 2014 telah ditetapkan
bahwa luas kawasan taman nasional ini adalah 52.626,04 ha (Balai Taman
Nasional Meru Betiri, 2015).

Kawasan TNMB dibagi menjadi 10 resort dalam tiga seksi pengelolaan. Seksi
| adalah wilayah Sarongan yang terdiri atas Resort Sukamade, Rajegwesi, dan
Karang Tambak. Seksi Il adalah wilayah Ambulu yang terdiri atas
ResortWonoasri, Sanenrejo, Andongrejo, dan Bandealit. Seksi 11l adalah wilayah
Kalibaru yang terdiri atas ResortMalangsari, Sumberpacet, dan Baban. Kawasan
TNMB juga dibagi menjadi beberapa zonasi berdasarkan fungsinya, yaitu zona
inti, zona rimba, zona perlindungan bahari, zona pemanfaatan, zona rehabilitasi,
zona tradisional, dan zona khusus (Balai Taman Nasional Meru Betiri, 2015).

Resort Wonoasri merupakan salah satu resort yang termasuk dalam seksi
pengelolaan wilayah Ambulu dengan luas wilayah darat 3.967 ha dan laut 403 ha
yang terletak di Desa Wonoasri Kecamatan Tempurejo Kabupaten Jember. Desa
Wonoasri memiliki luas wilayah 6,18 km?. Selain itu, juga terdapat pembagian
luas berdasarkan zonasi (Tabel 3.1). Luas total zonasi Resort Wonoasri adalah
4.344,2 ha yang terdiri atas zona inti, zona pemanfaatan, zona rehabilitasi, zona
rimba, zona perlindungan bahari, dan zona tradisional (Balai Taman Nasional
Meru Betiri, 2015).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

11

2.5.2 Lahan Rehabilitasi

Taman Nasional Meru Betiri (TNMB) merupakan salah satu taman nasional
yang memiliki Zona Rehabilitasi. Menurut Keputusan Direktur Jenderal
Perlindungan Hutan dan Konservasi Alam Nomor: SK.101/IV-SET/2011 tanggal
20 Mei 2011, menyatakan bahwa luas Zona Rehabilitasi adalah 2.733,5 Ha. Zona
rehabilitasi adalah bagian dari taman nasional yang karena mengalami kerusakan
sehingga perlu dilakukan kegiatan pemulihan komunitas hayati dan ekosistem
yang mengalami kerusakan (Peraturan Menteri Kehutanan Nomor:P.03/Menhut-
V/2004).

Tabel 2.5 Zona di Resort Wonoasri TNMB

Zona Luas (ha)
Inti 28.707,7
Pemanfaatan 273,3
Rehabilitasi 2.733,5
Rimba 20.897,2
perlindungan bahari 2.603
Tradisional 285,3

Sumber: Balai Taman Nasional Meru Betiri, (2015)

Menurut BKSDA 1V (1995), zona rehabilitasi meliputi kawasan yang
lokasinya berdekatan dengan kawasan pemukiman. Zona tersebut diantaranya
adalah berupa tegakan jati yang sudah banyak mengalami gangguan masyarakat.
Zona ini dapat dikelola sebagai zona pemanfaatan tradisional yang dapat
memberikan acces/kesempatan bagi masyarakat untuk mendapatkan sumberdaya
alam yang hanya bisa didapat dari kawasan. Selain itu pengelolaan zona tersebut
dapat dikaitkan dengan pengembangan zona penyangga yang berada di luar
kawasan.

Rehabilitasi lahan merupakan suatu usaha memperbaiki, memulihkan kembali
dan meningkatkan kondisi lahan yang rusak agar dapat berfungsi secara optimal

(Pamulardi, 1995). Adanya Zona Rehabilitasi ini dapat memunculkan berbagai
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macam tumbuhan eksotik maupun invasif yang dapat menggeser kedudukan
tumbuhan asli daerah tersebut, sehingga perlu dilakukan penanganan Kkhusus
untuk mencegah masuknya tumbuhan invasif yang semakin menyebar di TNMB,

agar tetap terjaga kelestarian ekosistem aslinya.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan September 2017. Lokasi penelitian adalah
zona rehabilitasi Resort Wonoasri Taman Nasional Meru Betiri yang terletak pada
titik koordinat § 2548.88" LS dan 113" 39 25.28 T (titik awal) sampai dengan §
261.02"LS dan 113°3924.33'T (titik akhir) (Gambar 3.1).

¥

: Batas Kawasan TNMB
B : Demplot PE (10 Ha)

DAERAH PENYANGGA

Katang

Lokas yang Dpetiken

Gambar 3.1 Peta lokasi penelitian Resort Wonoasri Sektor Ambulu TNMB (Sumber:
Google Earth, 2017)

3.2. Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah camera Canon EOS
1000D, pita ukur, alat tulis, pres herbarium, oven, Global Positioning System
(GPS) Garmin 64s, gunting, Soil tester, Luxmeter, Thermometer, dan
thermohygrometer (THM) Ins VA 8010. Bahan yang digunakan adalah alkohol

70%, tali rafia, kertas koran, kertas label, dan kantung plastik.
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3.3 Tahap-tahap Penelitian
3.3.1 Pemetaan Lokasi Penelitian

Pemetaan lokasi penelitian dilakukan dengan cara menentukan titik koordinat
setiap sudut terluar lokasi penelitian yaitu sudut a, b, ¢, dan d (Gambar 3.3). Luas
lokasi penelitian 3 (ha) ditentukan dengan mengukur panjang dan lebarnya

menggunkan tali tampar.

3.3.2 Pengambilan Data Mikania scandens

Data Mikania scandens dikumpulkan dengan menggunakan metode jelajah
dengan arah penjelajahan yang teratur (Gambar 3.2). Jika dalam penjelajahan
ditemukan M. scandens maka dilakukan pencatatan titik koordinat setiap individu
tumbuhan tersebut dengan menggunakan GPS dan mengukur luas penutupan (luas
kanopi) populasi tumbuhan dengan cara mengukur panjang dan lebar luas
penutupan dengan menggunakan pita ukur. Teknik pencatatan titik koordinat dan

luas penutupan populasi M. scandens ditampilkan pada Gambar 3.2.

3.3.2 Pengukuran Faktor Lingkungan Abiotik

Pengukuran faktor lingkungan abiotik dilakukan pada tiga titik (titik awal,
tengan dan titik akhir) dengan tiga kali pengulangan. Faktor lingkungan abiotik
yang diukur adalah intensitas cahaya, suhu, pH, kelembaban udara, dan
kelembaban tanah. Faktor lingkungan abiotik yang diukur adalah intensitas
cahaya, suhu, kelembapan udara, dan pH tanah. Intensitas cahaya diukur
menggunakan Lux meter dengan mengarahkan sensor cahaya pada permukaan
daerah yang akan diukur intensitas cahayanya satu meter di atas permukaan tanah,

selanjutnya hasil pengukuran dilihat pada layer panel.
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60 m
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: : Area sampling
b - Jalur jelajah
@ : Penutupan populasi M. Seandens

Gambar 3.2. Skema alur arah penjelajahan di lokasi penelitian dan pencatatan

luas penutupan Mikania scandens.

Suhu diukur dengan menggunakan Thermometer dengan cara meletakkan
Thermometer 1 m di atas permukaan tanah, setelah itu di tunggu selama satu
menit untuk mencatat pengukurannya. Kelembaban udara diukur dengan
menggunakan Termohygrometer dengan cara meletakkan termohygrometer pada
titik lokasi yang akan diukur kemudian di tunggu sampai lima menit, setelah lima
menit diamati skala yang ada pada thermohygrometer analog.

Kelembaban tanah dan pH diukur dengan menggunakan soil tester. Elektroda
logam soil tester ditancapkan di tanah sepenuhnya, kemudian di tekan tombol
yang berada di alat tersebut sehingga jarum menunjukkan skala yang stabil,

sementara posisi eletroda sedekat akar tanaman. .

3.4 Pembuatan Herbarium Mikania scandens
Sampel Mikania dicatat karakter morfologi (akar, batang, daun, dan biji)
sebelum diawetkan. Spesimen kemudian diberi etiket gantung. Etiket gantung

berisi data seperti nomor spesimen, lokasi koleksi, dan tanggal koleksi. Spesimen
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diberi alkohol 70 % untuk mencegah kontaminasi jamur, spesimen kemudian
dibungkus dengan kertas koran, seluruh sampel selanjutnya dimasukkan kedalam
kantung plastik besar dan diberi alkohol 70 %. Sampel selanjutnya dijepit dengan
alat pres herbarium. Sampel dikeringkan dalam oven. Sampel selanjutnya dioles
kembali dengan alkohol 70 % dan dilakukan penggantian kertas koran. Sampel
selanjutnya dilakukan pengapitan dengan alat pres herbarium dan dikeringkan
dalam oven selama tiga hari dengan suhu 60 °C. Sampel Mikania yang telah
kering, selanjutnya di tempel pada kertas acid free. Sampel kemudian yang sudah
dijahit diberi label herbarium. Label herbarium beirisi nomor koleksi, nomor
spesimen, lokasi, suku, tanggal, habitat, dan nama daerah. Sampel kemudian di

indentifikasi di Kebun Raya Purwodadi LIPI Pasuruan.

3.5 Analisis Data
3.5.1 Analisis Sebaran Spasial Mikania scandens

Data titik koordinat setiap individu Mikania scandens dipetakan dengan
menggunakan program arcGIS 10. Tahap-tahap pembuatan peta penyebaran M.
scandens adalah sebagai berikut: Tahap pertama mengkonversi titik koordinat
menjadi degree, minute, seconds. Tahap kedua mengunduh peta dasar Taman
Nasional Meru Betiri blok Curah Malang di Google earth. Tahap ketiga, pada peta
dilakukan deleniasi empat titik terluar dari area sampling seluas 3 ha (60 x 500)
m?. Tahap keempat dilakukan rektifikasi (registrasi peta) menggunakan arcGIS
10. Tahap kelima memasukkan titik koordinat Mikania scandens ke dalam peta
yang sebelumnya telah dikonversi dari degree, minute, seconds, menjadi decimal

degree dengan menggunakan rumus 3.1 sebagai berikut :

derajat Xmenit detik
1 60 3600

Tahap keenam memasukkan titik koordinat ke dalam peta, kemudian
melakukan digitasi dalam bentuk poligon yang dilanjutkan dengan proses
layering. Hasil akhir berupa peta tematik persebaran M. scandens di Taman
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Nasional Meru Betiri. Penentuan tipe pola persebaran M. scandens ditentukan

dengan cara mengukur jarak antar individu pada peta tematik.

3.5.2 Analisis Parameter Lingkungan Abiotik
Parameter lingkungan abiotik dianalisis dengan analisis deskriptif, yaitu data
setiap parameter ditentukan nilai terendah, nilai tertinggi dan nilai rata-rata. Nilai-

nilai tersebut dimasukkan ke dalam tabel.
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Sebaran spasial Mikania scandens di lahan rehabilitasi Resort Wonoastri
Taman Nasional Meru Betiri membentuk pola mengelompok karena jumlah
individu-individu yang saling berdekatan satu sama lain lebih banyak (80 %)
dibandingkan individu-individu yang posisinya berjauhan (20 %). Hal ini karena
tumbuhan tersebut memiliki biji banyak dan ringan sehingga mudah diterbangkan
oleh angin. Persebaran biji yang jatuh dekat dengan induknya akan tumbuh
menjadi individu baru yang saling berdekatan sedangkan persebaran biji yang

jauh dari induknya akan tumbuh menjadi individu yang saling berjauhan.

5.2 Saran

Perlu digunakan metode yang akurat untuk menentukan luas penutupan
Mikania scandens yang merambat secara vertikal di beberapa jenis pohon dan
perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk memonitoring keberadaan dari spesies
invasif Mikania scandens yang memiliki pola Sebaran spasial tipe mengelompok

di kawasan hutan konservasi.
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LAMPIRAN

A. Surat ljin Masuk Kawasan Konservasi (SIMAKSI)

KEMENTERIAN LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
DIREKTORAT JENDERAL KONSERVASI SUMBER DAYA ALAM DAN EKOSISTEM
BALAI TAMAN NASIONAL MERU BETIR!
JI. Sriwijaya 53 Kotak Pos 269 Jember 68123 Telp/Fax. 0331-335535/321530
Email ; merubetiri@qgmail.com, Website : merubetiri.dephut.go.id

SURAT IZIN MASUK KAWASAN KONSERVASI ( SIMAKSI )
Nomor : SI. 74|

/T.15/TU/PP1/09/2017

Dasar : Surat Dekan Fakultas MIPA UNEJ Nomor 2455/UN25.1.9/P1/2017
tanggal 25 Agustus 2017 Perihal Permohonan Ijin Penelitian.

Dengan ini memberikan izin masuk Kawasan Konservasi kepada:

Nama ¢ Lailatul Badriyah (Perempuan)

Alamat Instansi :Jurusan Biologi F. MIPA Universitas Jember

Alamat yg bisa dihub.  : 0895388890630

Untuk / Keperluan : Penelitian S1 “Pola Penyebaran Tumbuhan Infasif Mikania

scandens di Lahan Rehabiiitasi Resort Wonoasri Taman
Nasional Meru Betiri”

Lokasi : Resort Wonoasri, Seksi Wilayah II Ambulu

Waktu ¢ 21 - 28 September 2017 (8 hari)

Dengan Ketentuan:

1. Wajib menyerahkan proposal dan foto kopi tanda pengenal.

2. Selesai memasuki lokasi wajib menyerahkan laporan tertulis kepada Kepala Balai
Taman Nasional Meru Betiri.

3. Didampingi petugas Balai Taman Nasional Meru Betiri dengan beban tanggung jawab
dari pemegang SIMAKSI.

4. Khusus untuk kegiatan pembuatan film/video wajib memuat tulisan Direktorat Jenderal
KSDAE dan logo Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan.

5." Mematuhi peraturan perundangan yang berlaku.

6. Dilarang melepaskan tembakan/ledakan berupa apapun didalam kawasan.

7. Dilarang mengganggu satwa, merusak tumbuhan dan menimbulkan suara bising.

8. Dilarang mengambil dan membawa specimen tumbuhan dan satwa tanpa ijin,

9. Dilarang melakukan kegiatan apapun di pantai dan atau di laut.

10.Segala resiko yang terjadi dan timbul selama berada di lokasi sebagai akibat kegiatan
yang dilaksanakan menjadi tanggung jawab pemegang SIMAKSI.

11.Pemegang SIMAKSI ini dikenakan tarif PNBP Rp 0,- (nol rupiah).

12, SIMAKSI ini berlaku setelah pemohon membubuhkan meterai Rp. 6.000,- ( enam ribu
rupiah ) dan menandatanganinya.

Demikian surat izin masuk kawasan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
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£ ; RIBURUPIAH ()
Lailatul Badriyah

. Khairun Nisa’
NIP. 19671107 199403 2 003

Tembusan disalin/dicopy oleh pemegang izin dan disampaikan kepada Yth:
1. Sekretaris Direktorat Jenderal KSDAE.

2. Direktur Konservasi Keanekaragaman Hayati.

3. Kepala SPTN Wilayah II Ambulu.
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Hasil Validasi Identifikasi Mikania scandens

LEMBAGA ILMU PENGETAHUAN INDONESIA
(INDONESIAN INSTITUTE OF SCIENCES) 9

BALAI KONSERVASI TUMBUHAN VKAN
KEBUN RAYA PURWODADI % E"..::,:::
JL. Raya Surabaya - Malang Km. 65 Purwodadi - Pasuruan 67163 =

Telp. (+62 343) 615033, Faks. (+62 341) 426046
website : http://www.krpurwodadi.lipi.go.id

SURAT KETERANGAN IDENTIFIKASI TUMBUHAN
No: 12431 /IPH.06/HM/X/2017

Kepala Balai Konservasi Tumbuhan Kebun Raya Purwodadi LIPI dengan ini menerangkan
bahwa material tumbuhan yang dibawa oleh:

Nama : Lailatul Badriyah

NIM : 131810401007

Instansi :  Fakultas MIPA Universitas Jember.
Tanggal material 1 16 Oktober 2017

diterima

Telah diidentifikasi/determinasi berdasarkan koleksi herbarium dan koleksi kebun serta
referensi ilmiah, dengan hasil sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Division : Magnoliophyta

Class 1 Magnoliopsida

Subclass 1 Asteridae

Ordo : Asterales

Family :  Asteraceae

Genus :  Mikania

Species 1 Mikania scandens Willd.
Referensi:

1. Backer CA & Bakhuizen van den Brink RC. 1965. Flora of Java Vol.IL
NVP No ordhoff, Groningen, The Netherlands. Hal. 380
2. Cronquist A. 1981. An Integrated System of Classification of Flowering
Plants.Columbia University Press, New York, USA. Hal. XVII
3. Mannetje L't and R.M .Jones PROSEA ( Plant Resources of South-East
Asia) 4 Forages Hal. 166
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Purwodadi, 24 Oktober 2017

ksplorasi dan Koleksi Tumbuhan

iana, S.Hut., ML.Si.
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C. Jarak Antar Individu

Peta Tanpa Judul Legenda
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Tulis deskripsi peta Anda
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